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Abstrak

Untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif tentunya diperlukan sumber daya manusia
(tenaga kerja) yang berkualitas dan sesuai dengan bidangnya saat ini. Sebuah perusahaan
harus didukung sumber daya manusia yang cakap karena sumber daya manusia sangat
berperan dalam menjalankan usaha atau kegiatan di dalam perusahaan tersebut. Terdapat
faktor-faktor yang dapat menyebabkan kinerja karyawan meningkat atau menurun. peran
motivasi sebagai moderasi pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan. Analisis saat ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metodologi pengumpulan
data yang digunakan melibatkan pengiriman kuesioner yang telah menerima sekitar 160
tanggapan responden. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan
yang tersebar di Indonesia, dan metode analisisnya menggunakan software Smart PLS. Hasil
penelitian ini telah menemukan bahwa  kepemimpinan dan kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, dan motivasi sebagai moderasi mampu memoderasi kepemimpinan
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Motivasi, Kepemimpinan Dan Kepuasan Kerja

1. PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia usaha yang semakin meningkat memacu perusahaan untuk terus
meningkatkan kinerja, sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan yang mendatangkan profit
(keuntungan) dan bermanfaat bagi masyarakat. Untuk mencapai tujuan perusahaan secara
efektif tentunya diperlukan sumber daya manusia (tenaga kerja) yang berkualitas dan sesuai
dengan bidangnya saat ini. Sebuah perusahaan harus didukung sumber daya manusia yang
cakap karena sumber daya manusia sangat berperan dalam menjalankan usaha atau kegiatan di
dalam perusahaan tersebut (Zega, 2022). Terdapat faktor-faktor yang dapat menyebabkan
kinerja karyawan meningkat atau menurun. Faktor- faktor negatif yang menyebakan kinerja
karyawan menurun itu seperti banyaknya tekanan, hilangnya keinginan karyawan untuk
berprestasi, keadaan di lingkungan sekitar kerja dan tidak ada panutan atau acuan dalam
pencapaian prestasi.

Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja karyawan diantara dipengaruhi oleh
kepemipinan, kepemimpinan adalah proses antar hubungan atau interaksi antara pemimpin,
pengikut dan situasi. Kepemimpinan harus melibatkan orang lain, bawahan atau pengikut (Hulu
et al., 2024). Kepemimpinan melibatkan distribusi yang tidak merata dari kekuasaan diantara
pemimpin dan anggota kelompok, selain secara sah dapat mengarahkan bawahan atau pengikut
mereka, pemimpin juga dapat mempunyai pengaruh. Keberhasilan suatu organisasi baik
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sebagai keseluruhan maupun berbagai kelompok dalam suatu organisasi tertentu, sangat
tergantung pada efektivitas kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan,
seorang pemimpin harus dapat menciptakan hubungan kerja yang harmonis, baik antara sesama
karyawan, maupun antara atasan dengan bawahan (Hulu et al., 2024). Kemampuan pemimpin
dalam mengarahkan serta mengkoordinasikan potensi yang dimiliki seluruh karyawan akan
terkait dengan peningkatan motivasi dalam melakukan pekerjaan. Salah satu masalah yang
menarik untuk dikaji berkaitan dengan pencapaian tujuan suatu perusahaan adalah mengenai
Kinerja karyawan.

Kepuasan kerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut
(Mangkunegara, 2016) Kepuasan kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Menurut pendapat dari ahli lain, (Sutrisno, 2016) Kepuasan kerja
adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja
sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor
fisik dan psikologis. kepuasan kerja adalah sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa
sikap khusus terdapat faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individu
diluar kerja.

Kemudian didalam penelitian ini juga menambahkan variabel motivasi sebagai moderasi.
Motivasi kerja adalah keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang atau menggerakkan
seseorang untuk melakukan suatu tugas kerja yang diamanatkan padanya sehingga ia dapat
mencapai tujuan organisasinya (Suprihartini et al., 2023). Motivasi didefinisikan sebagai
kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang
berhubungan dengan lingkungan.

2. KAJIAN PUSTAKA

Kinerja Karyawan

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian Kinerja (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja
merujuk pengertian sebagai prilaku merupakan seperangkat prilaku yang relevan dengan tujuan
organisasi atau unit organisasi tempat orang bekerja. Kinerja adalah suatu yang secara actual
orang kerjakan dan dapat diobservasi. Faktor yang mempengaruhi kinerja tinggi rendahnya
Kinerja seorang pegawai tentunya ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya baik
secara langsung.

Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salah satu fenomena yang paling mudah diobservasi, tetapi
paling sulit untuk dipahami. Sebagai faktor penting yang menggerakkan, mengarahkan, dan
mengkordinasikan berbagai faktor lainnya dalam organisasi, kepemimpinan telah didefinisikan
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dalam kaitannya dengan ciri-ciri individual, perilaku, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola
interaksi, hubungan peran, tempatnya pada suatu posisi administratif serta persepsi orang lain
mengenai keabsahan dari pengaruh. Saat ini pemimpin dan organisasi dihadapkan pada
tantangan yang lebih berat akibat kemajuan teknologi, perubahan yang cepat, kebijakan
pemerintah yang terbuka, sampai kompleksnya masalah ketenagakerjaan. Untuk mengantisipasi
hal ini dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, berbagai strategi yang tepat sangat
dibutuhkan untuk mewujudkan pemimpin yang efektif, yang memiliki kompetensi, komitmen,
dan integritas.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang
merupakan hasil dari evaluasi karakteristiknya. Menurut (Raziq & Maulabakhsh, 2015)
Kepuasan kerja adalah orientasi emosi yang dimiliki karyawan terhadap peran yang mereka
lakukan di tempat kerja. Kepuasan kerja adalah komponen penting untuk motivasi karyawan
dan Banyak orang telah mendefinisikan kepuasan kerja selama bertahun-tahun. Menurut
(Hajdukova et al., 2015) bahwa kepuasan kerja adalah kondisi yang menguntungkan atau
emosional yang dihasilkan dari evaluasi pekerjaan. Kepuasan kerja dalam instansi dan
perusahaan menjadi modal penting dalam mencapai kinerja, maka definisi kepuasan kerja
sebagai keadaan emosional yang menyenangkan atau positif yang menyenangkan atau positif
yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Indikator kepuasan
kerja adalah (work it self), gaji/ upah (pay), promosi jabatan (promotion), pengawasan
(supervision), dan rekan kerja (workers).

Motivasi

Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau
dan rela untuk menggerakkan kemampuan dalam membentuk keahlian dan keterampilan tenaga
dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya
dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut (Manzoor et al.,, 2021) motivasi
sepenuhnya berkaitan dengan antusiasme dan komitmen. Keberhasilan organisasi dalam
mengelola SDM dapat dengan adanya motivasi kerja merupakan tindakan faktor internal
organisasi. Menurut (Ma’ruf & Chair, 2020) motivasi kerja adalah kekuatan yang ada dari
dalam seseorang, yang mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan. Indikator motivasi
yaitu daya pendorong, kemauan, kerelaan, membentuk keahlian, membentuk keterampilan,
tanggungjawab, kewajiban dan tujuan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran motivasi sebagai moderasi pengaruh
kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Analisis saat ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metodologi pengumpulan data yang digunakan melibatkan pengiriman
kuesioner yang telah menerima sekitar 160 tanggapan responden. Populasi dan sampel dalam



Edunomika — VVol. 08 No. 02, 2024

penelitian ini adalah karyawan perusahaan yang tersebar di Indonesia, dan metode analisisnya
menggunakan software Smart PLS.
Gambar 1 Kerangka Konseptual
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Sumber: Data diolah peneliti 2024

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model

Untuk mengestimasi indikator variabel yang mencerminkan struktur, diperlukan model
pengukuran estimasi. Evaluasi model dapat dilakukan dengan uji validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas gabungan. Berikut adalah hasil dari model pengukuran.

Validitas konvergen adalah tes yang menunjukkan hubungan antara elemen reflektif dan
variabel laten. Suatu indikator dianggap memadai jika mengandung nilai indikator 0,5-0,7
untuk setiap konstruk yang cukup besar (Ghozali, 2014). Tabel di bawah ini menunjukkan nilai
faktor beban.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Loading Factor Keterangan
Kepemimpinan (X1) 0.834 Valid
0.824 Valid
0.780 Valid
0.798 Valid
0.854 Valid
0.721 Valid
0.833 Valid
0.821 Valid
Kepuasan Kerja (X2) 0.901 Valid
0.876 Valid
0.823 Valid
0.891 Valid
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0.812 Valid
0.734 Valid
0.902 Valid
0.798 Valid
Motivasi (2) 0.845 Valid
0.856 Valid
0.791 Valid
0.813 Valid
0.782 Valid
0.857 Valid
0.821 Valid
0.879 Valid
0.820 Valid
0.746 Valid
Kinerja Karyawan () 0.789 Valid
0.802 Valid
0.876 Valid
0.792 Valid
0.830 Valid
0.877 Valid
0.862 Valid
0.820 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Tabel 1 menunjukkan nilai loading factor yang dihasilkan dari masing-masing variabel
indikator di atas 0,70. Dengan demikian, indikator tersebut dianggap sebagai ukuran yang valid
dari variabel laten.

Composite Reliabilitas digunakan untuk menguji reliabilitas indikator berdasarkan
elemen strukturnya. Suatu variabel dikatakan baik jika nilai kepercayaan gabungan lebih besar
dari 0,7 dan Cronbach's alpha yang direkomendasikan > 0,6 (Ghozali, 2016). Berikut
signifikansi reliabilitas komposit dan nilai Cronbach's alpha pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Composite Reliability dan Cronbach's Alpha

Variabel Composite Cronbach’s | Keterangan
Reliability Alpha
Kepemimpinan 0.810 0.812 Reliable
Kepuasan Kerja 0.820 0.823 Reliable
Motivasi 0.802 0.810 Reliable
Kinerja Karyawan 0.875 0.870 Reliable

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Tabel 2 menunjukkan nilai Composite Reliability variabel laten lebih dari 0,7 sedangkan
nilai variabel laten Cronbach's alpha menunjukkan nilai lebih besar dari 0,6 sehingga semua
variabel menunjukkan reliabilitas yang baik

Model Struktur Evaluasi (Inner Model)

Pengujian model struktural (inner model) membantu menentukan hubungan antara nilai
signifikan konstruk dengan model penelitian R-square. Model struktural diperkirakan
menggunakan R-square untuk setiap variabel laten independen atau dependen. Hasil pengujian
R-Square dengan SmartPLS ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3 R Square
R-square
0.805

R-square Adjusted
0.816

Kinerja Karyawan
Sumber: Data peneliti tahun 2024

Hasil R-Square pada tabel 3 memberikan nilai 0.805 artinya 80,5% variabel Kinerja
Karyawan dipengaruhi oleh variabel Kepemimpinan, Kepuasan Kerja Motivasi sedangkan
sisanya 19,5% dipengaruhi oleh variabel selain model penelitian ini. Artinya, masih ada
variabel lain yang berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang disajikan, diperlukan statistik-t dan nilai p-value. Hipotesis
diterima jika p-value < 0.05. Dasar pengujian hipotesis langsung adalah return yang terkandung
dalam koefisien atau nilai jalur keluaran dan pengaruh tidak langsung. Pengujian model
struktural digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel.

Tabel 4 Hasil Path Coefficient

Variabel Origin | Sample | Standar T P Ket
al Mean | Deviasi | Statisti | value
Sample | (M) (STDEV k
(O) ) (O/STD
EV)
XI-Y 0.231 0.056 0.024 2.405 0.201 | Diterima
X2-Y 0.218 0.077 0.041 2.301 0.000 | Diterima
X1-Z-Y 0.199 0.620 0.421 2.109 0.002 | Diterima
X2-Z-Y 0.290 0.570 0.390 2.903 0.003 | Diterima

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Tabel 4 menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
dengan nilai t-statistik 2.405 < 1.96 dan nilai p-value 0.801 < 0.05. Kepuasan Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai t-statistik 2.301 > 1.96 dan nilai p-value
0.000 < 0.05. Motivasi Mampu Memoderasi Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
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dengan nilai t-statistik 2.109 > 1.96 dan nilai p-value 0.002 < 0.05. dan Motivasi Mampu
Memoderasi Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai t-statistik 2.903 > 1.96
dan nilai p-value 0.003 < 0.05.

PEMBAHASAN

Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan. Kepemimpinan adalah cara mengajak karyawan agar bertindak benar, mencapai
komitmen dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan bersama. Dengan demikian
kepemimpinan adalah suatu cara yang dipergunakan oleh seseorang pemimpin dalam
mempengaruhi, mengarahkan, mendorong dan mengendalikan orang lain dalam mencapai
suatu tujuan, sehingga secara langsung dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan
Kinerjanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Khokhar & Zia-ur-Rehman, 2017; Notanubun, 2018; Octaviani & Muhard, 2022; Pituringsih
et al., 2022; Ratu et al., 2018; Suhanta et al., 2022) yang menemukan bahwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini juga turut membuktikan pendapat
(Gibson, Ivancevich, & Donnely, 2008) menggambarkan hubungan timbal balik antara
kepuasan dan kinerja. Di satu sisi dikatakan kepuasan kerja menyebabkan peningkatan kinerja
sehingga pekerja yang puas akan lebih produktif, di sisi lain terjadi kepuasan kerja disebabkan
oleh adanya kinerja sehingga pekerja yang lebih produktif akan mendapatkan kepuasan. Hasil
penelitian tidak sejalan dengan dengan (Robbins & Judge, 2008) menggambarkan bahwa
kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan
perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini
seharusnya mereka terima. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Ady & Wijono, 2013; Jufrizen & Sitorus, 2024; Majid et al.,
2021) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Motivasi Mampu Memoderasi Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi mampu memoderasi kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini mengandung arti bahwa semakin baik motivasi kerja yang diberikan
oleh pimpinan terhadap karyawan sepenuhnya dapat memberikan pengaruh atau memperkuat
hubungan kepemimpinan pada kinerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung pernyataan
(Gede & Priartini, 2018) menyatakan motivasi kerja memperkuat hubungan antara
kepemimpinan dengan Kkinerja karyawan secara positif dan signifikan. Hal yang sama
dinyatakan oleh (Jufrizen & Lubis, 2020; Putri et al., 2023; Rahmi, 2023; Rubiyanto, 2019)
motivasi memperkuat hubungan positif kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan.
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Dibuktikan oleh (Bernardo et al., 2023) dalam penelitiannya menyatakan motivasi sebagai
dorongan memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Motivasi Mampu Memoderasi Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi mampu memoderasi kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan. Hal ini menujukkan bahwa karyawan akan puas jika harapannya terhadap
perusahaan (pimpinan) menjadi kenyataan seperti adanya kesejahteraan karyawan diperhatikan,
dianggap sebagai rekan kerja, dibimbing, dilibatkan pada setiap kebijakan perusahaan serta
penggajian dan insentif yang sesuai dengan Tupoksi serta memberikan kesempatan setiap
karyawan untuk mengembangkan karir atau pendidikan. Dari hal-hal tersebut diatas, perlu
implikasi bahwa perusahaan telah memenuhi keinginan karyawan, oleh karena itu karyawan
juga dengan segala daya upaya dan sumber daya yang ada mampu mengoptimalkan dan bisa
memberikan kontribusi yang baik bagi perusahaan dengan meningkatkan kinerja dalam bekerja
dan menaati semua aturan yang ada dalam perusahaan sehingga target dan visi misi perusahaan
bisa tercapai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Hidayat, 1978; HM & Pranata, 2023; Mianto et al., 2018; Munthe, 2021; Wardhana, 2018)
yang menemukan bahwa motivasi mampu memoderasi kepuasan kerja terhadap Kkinerja
karyawan.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini telah tersaji pada pembahasan yang telah diuraikan di atas, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan, dan motivasi sebagai moderasi mampu memoderasi kepemimpinan dan kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil temuan penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan
acuan pada penelitian mendatang agar lebih memperhatikan keterbatasan-keterbatasn yang ada
pada penelitian ini misal dengan menambahkan variabel yang belum diteliti dalam penelitian
ini.
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